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A. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research), dimana maksud dari penelitian lapangan adalah penelitian
yang dilakukan di suatu lokasi ditengah-tengah masyarakat untuk
memberikan gambaran yang lengkap tentang suatu keadaan. Pada
dasarnya, pelaksanaan motode kualitatif dalam suatu penelitian sangatlah
bergantung pada ketajaman analisis, objektivitas, sistematis dan bukan
kepada statistik dengan menghitung beberapa besar kebenaran dalam
interpretasinya.” Dalam penelitian yang berisfat lapagangan ini, penulis
menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
apa adanya, penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang tidak
berwujud angka atau bilangan akan tetapi menerangkan apa adanya di
lapangan.®

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa penelitian deskriptif tidak
dimaksud untuk menguji suatu hipotesis tertantu, melainkan hanya untuk
menggambarkan “apa adanya” saja tentang suatu variabel gejala atau
keadaan.* Deskriptif Kualitatif yaitu suatu prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian

berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimana adanya tanpa

! Sumardi Suryabrata, Metodologi Peneltian, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), h 24
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bermaksud mengkomparasikan atau membandingkan.®> Sehingga dengan
menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini penulis bermaksud ingin menggambarkan keadaan yang
terjadi di lapangan tentang kebutuhan akan rasa kasih sayang penyebab

perilaku peserta didik di SMPN 38 Padang.

B. Lokasi

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 38 Padang yang

tepatnya berada di Pegambiran, Lubuk Begalung Kota Padang.

C. Subjek

Pada penelitian kualitatif ada istilah subjek penelitian dan objek
penelitian. Istilah subjek penelitian dalam konsep penelitian adalah
informan yang hendak digali datanya, sedangkan objek penelitian merujuk
pada masalah atau tema yang sedang diteliti.°

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel ditentukan
berdasarkan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan
dengan pertimbangan tertentu bahwa peserta didik yang dikategorikan
sebagai pelaku dalam perilaku peserta didik yang merokok di SMP Negeri
38 Padang. Yakni informan dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan, sehingga mempermudah peneliti menjelajahi obyek yang

sedang diteliti.
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Penetapan informan utama (key informan) dalam penelitian ini
berdasarkan karakteristik pelaku yang melakukan perilaku merokok di
sekolah serta berdasarkan data-data dari guru BK serta buku kasus tentang
kenakalan yang dilakukan peserta didik di lingkungan sekolah SMP
Negeri 38 Padang,

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan
operasional agar tindaknya masuk pada pengertian penelitian yang
sebenarnya. Pencarian data di lapangan dengan mempergunakan alat
pengumpulan data yang sudah di sediakan secara tertulis ataupun tanpa
alat yang hanya merupakan angan-angan tentang sesuatu hal yang akan
dicari di lapangan, sudah merupakan proses pengadaan data utama.

Penelitian ini dilakukan dengan observasi terhadap keadaan,
situasi, proses atau perilaku para pelaku kenakalan di sekolah sehingga
dapat mengambarkan kurangnya rasa kasih sayang seperti apa yang
menyebabkan peserta didik melakukan kenakan di sekolah.

Teknik yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data
yang lengkap adalah :

a. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistemastis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu

teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian,
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direncanakan dan dicatat secara sistemmatis, serta dapat dikontrol
keandalan (reliabilitas) dan keshahihhannya (Validitasnya).’

Observasi ini dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan
kepada objek yang dituju yang mana dalam hal ini langsung melihat
apa yang dilakukan peserta didik yang kurang atau tidak mendapatkan
kasih sayang.

Teknik melakukan observasi yaitu; Pertama, menentukan
objek apa yang akan diobservasi. Kedua, membuat pedoman observasi
sesuai dengan lingkup objek yang akan diobservasi. Ketiga,
menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik
primer maupun sekunder. Keempat, menentukan di mana tempat objek
yang akan diobservasi. Kelima, menentukan secara jelas bagaimana
observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan
dengan mudah dan lancar.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Sedangkan wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan

" Husaini, Usman, Metodologi Peneltian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h 52
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jawaaban atas pertanyaan itu. wawancara terbagi kepada dua macam:
a) wawancara bebas yaitu pewawancara bebas mengajukan apa saja,
asalkan data yang dicari dapat dikumpulkan. b) wawancara terpimpin
yaitu wawancara yang dilakukan pewawancara dengan membawa
pedoman wawancara (sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci).’

Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan pelaku,
utnuk mendapatkan data tentang apa yang mendorong pelaku
melakukan kenakan di sekolah. Selain itu wawancara juga dilakukan
kepada guru, untuk menanyakan apa yang dirasa oleh peserta didik,
apa yang yang membuat peserta didik selalu melakukan kenakalan di
sekolah.

Wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling, wali kelas, serta wakil kesiswaan dan kepala sekolah.
Bertujuan untuk mengali informasi terkait kasus-kasus perilaku
merokok yang pernah terjadi disekolah serta kasus yang pernah
ditangani oleh mereka, serta untuk memperkuat dari wawancara yang
diperoleh dari informan utama.

Wanwancara yang dilakukan dalam rangka mengkonfirmasi
ulang apa yang telah penulis dapatkan dalam observasi, serta

menanyakan hal-hal yang masih tabu atau diragukan terkait kebutuhan

® Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
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akan rasa kasih sayang penyebab remaja melakukan kenakalan di
sekolah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu data yang diperoleh dari dokumen ataupun
buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.’® Dokumentasi
digunakan untuk mencari data dari dokumen resmi, terutama dokumen
internal dari guru BK mengenai khasus-khasus kenakan remaja di
SMP Negeri 38 Padang serta data-data lain seperti foto, gambar dan
lainnya.
E. Teknik Analisa Data
Setelah data yang penulis butuhkan terkumpul, lalu diolah dengan
teknik analisa deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu cara pengolahan data
yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan angka-angka. Sogiyono
berpendapat bahwa :
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data
dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sitesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penitng dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.**
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Teknik pengolahan dan analisis data ini menggunakan analisis
data model Miles and Huberman. Miles dan Huberman sebagaimana
dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analiss data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/
verification.*?

Teknik analisis data pertama kali lakukan dalam rangka mereduksi
data adalah pertama, mengumpulkan data-data melalui observasi-
observasi yang penulis lakukan. Kedua, peneliti juga melakukan
wawancara untuk mengkonfirmasi apa yang penulis dapat melalui
observasi, wawancara tersebut dilakukan untuk memperjelas maksud yang
di tangkap dalam observasi terkait perilaku yang ditampilkan oleh remaja.
Ketiga, mencoba mambandingkan apa yang dapat melalui observasi
dengan apa yang dapatkan dalam wawancara terhadap informan utama
maupun informan tambahan. Keempat. Setelah melakukan pembandingan
maka mencoba menghubungkan denggan teori- teori yang berkaitan
dengan perilaku peserta didik melakukan kenakalan. Kelima, setelah
menghubungkan dengan teori yang ada, menganalisis antara apa yang
penulis dapat di lapangan dengan teori-teori yang berkaitan dengan
perilaku peserta didik di sekolah. Maka setelah dianalisis maka lahirlah

sebuah konsep-konsep atau definisi baru baru terkait onjek yang diteliti

12 1hid, h 246



